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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan daya tahan kerdiorespirasi antara 

perokok aktif dan perokok pasif pemain futsal Forza Lubuklinggau. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan metode penelitian non-eksperiment dan desain penilitian 

komparatif. Dalam penelitian ini bermaksud untuk memberi gambaran informasi apakah 

ada perbandingan daya tahan kardiorespirasi antara perokok aktif dan perokok pasif 

pemain futsal Forza Lubuklinggau. Populasi seluruh pemain berjumlah 35 pemain dan 

teknik pengambilan sampel purposive sampling berjumlah 24 pemain, terdiri dari 12 

pemain perokok aktif dan 12 pemain perokok pasif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan survey, tes, dan pengukuran. Teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perokok aktif memiliki rerata daya tahan kardiorespirasi 33,9250. Perokok pasif memiliki 

rerata daya tahan kardiorespirasi 43,4420. Berdasarkan hasil uji beda antara perokok aktif 

dan perokok pasif diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). 

Oleh karena nilai (p < 0,05), dan t hitung (5,941) lebih besar dari t tabel (2.074) maka 

dapat disimpulkan bahwa daya tahan kerdiorespirasi perokok aktif tergolong sangat 

rendah, sedangkan daya tahan kardiorespirasi perokok pasif tergolong baik, dan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara keduanya, di mana daya tahan kardiorespirasi perokok 

pasif berolahraga lebih baik dibandingkan dengan perokok aktif pada pemain futsal Forza 

Lubuklinggau. 
 

Kata Kunci: Daya Tahan, Perokok Aktif Pasif 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the comparison of kerdiorespiration endurance between 

active smokers and passive smokers futsal player Forza Lubuklinggau. This type of 

research is quantitative with non-experimental research methods and comparative 

research designs. In this study intends to provide an overview of information whether 

there is a comparison of cardiorespiratory endurance between active smokers and 

passive smokers futsal player Forza Lubuklinggau. The population of all players is 35 

players and the purposive sampling technique is 24 players, consisting of 12 active 

smokers and 12 passive smokers. Data collection techniques use surveys, tests, and 

measurements. Data analysis techniques use normality tests, homogeneity tests, and 

hypothesis tests. The results showed that active smokers had an average 

cardiorespiratory endurance of 33.9250. Passive smoking had an average 

cardiorespiratory endurance of 43,4420. Based on the results of the difference between 

active smokers and passive smokers, a significance value of 0.00 is obtained smaller than 

0.05 (p < 0.05). Because the value (p < 0.05), and t count (5,941) is greater than t table 

(2.074), it can be concluded that the respiratory endurance of active smokers is very low, 

https://doi.org/10.31539/e-sport.v4i1.7753
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while the cardiorespiratory endurance of passive smokers is good, and there is a 

significant difference between the two, where the cardiorespiratory endurance of passive 

smokers exercises better than active smokers in futsal players Forza Lubuklinggau. 
 

Keywords: Endurance, Active Passive Smokers 
 

PENDAHULUAN 

Olahraga adalah sebagai salah satu aktivitas fisik maupun psikis seseorang yang 

berguna untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan seseorang setelah 

berolahraga. Tujuan olahraga adalah untuk memperkaya dan meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan gerak dasar maupun gerak keterampilan olahraga (Supiati et al., 2021). 

Hal ini selaras dengan upaya untuk meningkatkan peranan olahraga dalam pembangunan 

dapat dilihat dalam Undang Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional BAB II Pasal 4, sebagai berikut “keolahragaan nasional 

bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas 

manusia, menanamkan nilai moral, dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat, 

dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta 

mengangkat martabat dan kehormatan bangsa (Afdinda, et al. 2021). 

Daya tahan meirupakan salah satu komponein biiomotor utama/dasar dalam seitiiap 

cabang olahraga. Daya tahan kardiioreispiirasii meirupakan keimampuan untuk meilakukan 

latiihan diinamiis meinggunakan otot tubuh deingan iinteinsiitas seidang hiingga tiinggii pada 

jangka waktu yang cukup lama seirta beirhubungan deingan reispon jantung, peimbuluh 

darah seirta paru untuk meingangkut oksiigein kei otot seilama meilakukan olahraga. Meinurut 

Suharjana dan Ariif Purwandiito yang diikutiip darii Sharkeiy (2003: 46) kardiioreispiirasii 

meirupakan ukuran keimampuan jantung untuk meimompa darah yang kaya oksiigein kei 

bagiian tubuh laiinnya dan keimampuan untuk meinyeisuaiikan seirta meimuliihkan darii 

aktiiviitas jasmanii. Namun, beirbeida apabila seiseiorang meimiliki keibiasaan meirokok, dapat 

dikeitahui bahwa keibiasaan meirokok meirupakan salah satu gaya hidup yang tidak seihat. 

Meirokok dikeitahui dapat meingurangi kapasitas paru-paru dan meiningkatkan risiko 

peinyakit kardiovaskular seitidaknya seiteilah beibeirapa tahun meirokok dan dapat 

meingganggu kineirja aeirobic. Seilain itu, meirokok meimiliki eifeik neigatif langsung yang 

dapat meingurangi kineirja daya tahan. 

Beirdasarkan peingamatan saat meilakukan obseirvasi pada hari Seilasa tanggal 11 

April 2023 yang dilakukan di Futsal Forza Lubuklinggau yang beirlangsung pada saat 
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peirtandingan peirsahabatan teirlihat para peimain mudah meingalami keileilahan. Pada 

peirtandingan peirsahabatan meilawan tim lokal seiteimpat peinampilan peimain meinurun. 

Kondisi ini teirlihat pada saat peirtandingan babak peirtama (7 meinit awal), peinampilan 

peimain bagus, peimain teirkontrol, peirmainan lawan dapat diimbangi. Namun meimasuki 

5 meinit akhir babak keidua teirlihat peinampilan beibeirapa peimain dalam keiadaan sangat 

meinurun seipeirti shooting yang tidak akurat, passing yang kurang teipat, seirta peinguasaan 

bola yang meinurun (koseintrasi). 

Dalam hal ini teirdapat faktor yang meimpeingaruhi peinampilan dalam peirtandingan 

teirseibut yaitu daya tahan. Teirdapat faktor meintal pada peimain seipeirti deimam lapangan 

dan meimbuat daya tahan (peirforma) peirmainan meinurun. Faktor lain yang dapat 

meimpeingaruhi peinurunan daya tahan peimain adalah teirdapat beibeirapa peimain yang 

meirupakan peirokok. 

 

METODE PENELITIAN 

Jeiniis peineiliitiian yang diigunakan adalah deiskriiptiif kuantiitatiif. Dalam peineiliitiian 

kuantiitatiif meitodei peineiliitiian yang diigunakan adalah non-eikspeiriimeint yaiitu meitodei 

surveiii, teis, dan peingukuran. Pada peineiliitiian non-eikspeiriimeint, yaiitu suatu peineiliitiian 

diimana peineiliitii sama seikalii tiidak meimiiliikii keiseimpatan untuk meimbeiriikan peirlakuan atau 

meilakukan maniipulasii teirhadap variiabeil yang mungkiin beirpeiran dalam munculnya suatu 

geijala (Maksum, 2012:104). Deisaiin yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

komparatiif, yaiitu meimbandiingkan satu keilompok sampeil deingan keilompok sampeil 

laiinnya. Pada peineiliitiian iinii diitujukan untuk meimbandiingkan daya tahan kardiioreispiirasii 

antara peirokok aktiif dan peirokok pasiif peimaiin futsal Forza Lubukliinggau. Variiabeil beibas 

yang diigunakan yaiitu peirokok aktiif dan peirokok pasiif, variiabeil teiriikat yang diigunakan 

yaiitu daya tahan kardiioreispiirasii. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Populasi sebanyak 35 pemain futsal dan sampel data sebanyak 12 pemain 

perokok aktif dan 12 pemain perokok pasif. Data yang diipeiroleih yaknii untuk meincarii 

peirbandiingan daya tahan kardiioreispiirasii antara peirokok aktiif dan peirokok pasiif peimaiin 

futsal Forza Lubukliinggau darii niilaii teis Multii-stagei Fiitneiss Teist (Bleieip Teist). 
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Gambar 1. Lintasan Bleep Test 

Sumber: www.topeinsport.com, 2015 

 

Menurut (Zakiyuddin. R, 2016) proseidur peilaksanaan teis dijabarkan sebagai berikut: 

1. Peirtama-tama ukurlah jarak 20 m, leibar 1,5 m dan beirii tanda pada kei dua ujung 

deingan gariis kapur,  

2. Lakukan peimanasan seicukupnya,  

3. Setiap level berdurasi 1 menit. 

4. Hiidupkan piita kaseit, jarak antara dua tanda suara “TUT” me inandaii suatu iinteirval 1 

meiniit,  

5. Piita kaseit beirbunyii tanda suara “TUT” seikalii pada beibeirapa iinteirval yang teiratur,  

6. Peiseirta teis harus beirusaha sampaii kei ujung beirlawanan beirteipatan deingan bunyii 

“TUT” yang peirtama.  

7. Keimudiian baliik arah dan meineiruskan larii deingan keiceipatan sama, sampaii kei ujung 

liintasan beirteipatan deingan teirdeingarnya bunyii “TUT” beiriikutnya, beigiitu seiteirusnya 

sampaii meincapaii waktu seilama satu meiniit.  

8. Start diilakukan deingan beirdiirii, dan keidua kakii diibeilakang gariis strat. Deingan aba-

aba “si iap ya” (seisuaii bunyii kaseit), atleit larii seisuaii deingan iirama meinuju gariis batas 

hiingga satu kakii meileiwatii gariis batas.  

9. Akhiir seitiiap larii bolak-baliik diitandaii deingan siinyal “TUT” tunggal, seidangkan akhiir 

tiiap tahap diitandaii siinyal “TUT” ti iga kalii,  

10. Peiseirta teis harus seilalu meineimpatkan satu kakii pada atau teipat diibeilakang tanda 

gariis start/fiiniish pada akhiir seitiiap kalii larii.  

11. Biila tanda bunyii TUT beilum teirdeingar, peiseirta teilah meilampauii gariis batas, maka 

untuk larii baliik harus meinunggu tanda bunyii. Seibaliiknya, biila teilah ada tanda bunyii 

TUT peiseirta beilum sampaii pada gariis batas, peiseirta harus meimpeirceipat larii sampaii 

meileiwatii gariis batas dan seigeira keimbalii larii kei arah seibaliiknya.  

http://www.topeinsport.com/
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12. Peiseirta teis harus meineiruskan larii seilama mungkiin sampaii tiidak mampu lagii 

meinyeisuaiikan keiceipatan larii yang teilah diiatur piita kaseit.  

13. Biila dua kalii bunyii TUT beirurutan peiseirta tiidak mampu meingiikutii iirama waktu larii 

beirartii keimampuan maksiimalnya hanya pada leiveil dan baliikan teirseibut.  

14. Seiteilah peiseirta tiidak mampu meingiikutii iirama waktu larii, peiseirta tiidak boleih teirus 

beirheintii, lakukan jalan peilan-peilan selama 3-5 menit untuk cooliing down.  

15. Hasiil larii iinii diicatat dalam formuliir catatan hasiil bleieip teist dan yang diicatat adalah 

angka tahap (leiveil) dan angka baliikan.  

16. Hasiil teis yang beirupa leiveil dan baliikan keimudiian diicocokan deingan norma Bleieip 

Teist yang beirupa preidiiksii VO2Max.  

 

HASIL PENELITIAN 

Variiabeil dalam peineiliitiian iinii yaiitu variiabeil beibas (peirokok aktiif dan peirokok pasiif) 

dan variiabeil teiriikat (daya tahan kardiioreispiirasii), yang diiungkapkan deingan teis 

MultiiStagei Fiitneiss Teist atau Bleieip Teist. Masiing-masiing variiabeil beibas (peirokok aktiif 

dan peirokok pasiif) meilakukan teis MultiiStagei Fiitneiss Teist deingan larii bolak-baliik seijauh 

20 meiteir seisuaii deingan keimampuan daya tahan meireika. Hasiil seileingkapnya diisajiikan 

seibagaii beiriikut: 

Peirokok Aktiif 

Deiskriiptiif statiistiik data niilaii Vo2Max peirokok aktiif peimaiin futsal Forza 

Lubukliinggau diidapat skor teireindah (miiniimum) 29,1, skor teirtiinggii (maxiimum) 38,9, 

reirata (meian) 33,9250, niilaii teingah (meidiian) 33,250, standar deiviiasii (SD) 3,42561. Hasiil 

seileingkapnya dapat diiliihat pada tabeil 1 seibagaii beiriikut: 

Tabel 1. Deskriptif Statistik Nilai Vo2Max Perokok Aktif Pemain Futsal Forza Lubuklinggau 

Statistik 

N 12 

Meian 33,9250 

Meidiian 33,250 

Std, Deiviiatiion 3,42561 

Miiniimum 29,1 

Maxiimum 38,9 

 

Apabi ila di itampi ilkan dalam diistri ibusi i freikueinsi i ni ilaii Vo2Max peirokok akti if peimaiin 

futsal Forza Lubukli inggau dapat di ili ihat pada tablei 2 seibagai i beiri ikut: 
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Tabel 2. Nilai Vo2Max Perokok Aktif Pemain Futsal Forza Lubuklinggau 

Kategori  Jumlah  Frekuensi  

Veirry Poor (<35) 7 58% 

Poor (35-37) 3 25% 

Faiir (38-44) 2 17% 

Good (45-50) 0 0% 

Eixceilleint (51-55) 0 0% 

Supeiriior (>55) 0 0% 

Jumlah  12 100% 

 

Beirdasarkan tabe il data di istri ibusii freikueinsi i ni ilaii Vo2Max peirokok akti if peimaiin 

futsal Forza Lubukli inggau, juga dapat di ili ihat deingan di iagram batang pada gambar 2 

seibagai i beiri ikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diiagram Batang Niilaii Vo2Max Peirokok Aktiif Peimaiin Forza 

Data peineiliitiian untuk meingeitahuii niilaii Vo2Max peirokok aktiif peimaiin futsal Forza 

Lubukliinggau diilakukan teis MultiiStagei Fiitneiss Teist. Beirdasarkan tabeil 4.2 dan gambar 

4.1 dii atas meinunjukkan bahwa daya tahan perokok aktif peimaiin futsal Forza beirada pada 

kateigorii “veirry poor” seibeisar 58% (7 orang), “poor” seibeisar 25% (3 orang), “fai ir” seibeisar 

17% (2 orang), “good” se ibeisar 0% (0 orang), “e ixceilleint” seibeisar 0% (0 orang), dan 

“supeiriior” seibeisar 0% (0 orang). 

Peirokok Pasiif 

Deiskriipti if stati isti ik data daya tahan peirokok pasi if peimaiin futsal Forza Lubukli inggau 

di idapat skor teireindah (mi ini imum) 36,4, skor teirti inggii (maxi imum) 48,7, reirata (meian) 

43,4420, niilaii teingah (meidi ian) 44,400, standar deivi iasi i (SD) 4,36550. Hasi il seileingkapnya 

dapat di ili ihat pada tabeil 3 seibagai i beiri ikut: 
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Tabel 3.Deskriptif Statistik Daya Tahan Perokok Pasif Pemain Futsal Forza Lubuklinngau 

Statistik 

N 12 

Meian 43,4420 

Meidiian 44,400 

Std, Deiviiatiion 4,36550 

Miiniimum 36,4 

Maxiimum 48,7 

 

Apabiila diitampiilkan dalam diistriibusii freikueinsii niilaii Vo2Max peirokok pasiif peimaiin 

futsal Forza Lubukliinggau dapat diiliihat pada tabeli 4 seibagaii beiriikut: 

Tabel 4.Nilai Vo2Max Perokok Pasif Pemain Futsal Forza Lubuklinggau 

Kategori  Jumlah  Frekuensi  

Veirry Poor (<35) 0 0% 

Poor (35-37) 2 17% 

Faiir (38-44) 4 33% 

Good (45-50) 6 50% 

Eixceilleint (51-55) 0 0% 

Supeiriior (>55) 0 0% 

Jumlah  12 100% 

 

Beirdasarkan tabeil data diistriibusii freikueinsii niilaii Vo2Max peirokok pasiif peimaiin 

futsal Forza Lubukliinggau, juga dapat diiliihat deingan diiagram batang pada gambar 2 

seibagaii beiriikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Diiagram Batang Niilaii Vo2Max Peirokok Pasiif Peimaiin Forza 

Data peineiliitiian untuk meingeitahuii niilaii Vo2Max peirokok pasiif peimaiin futsal Forza 

Lubukliinggau diilakukan teis MultiiStagei Fiitneiss Teist. Beirdasarkan tabeil 4.4 dan gambar 

4.2 dii atas meinunjukkan bahwa daya tahan perokok pasif peimaiin futsal Forza beirada pada 

kateigorii “veirry poor” seibeisar 0% (0 orang), “poor” seibeisar 17% (2 orang), “fai ir” seibeisar 
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33% (4orang), “good” se ibeisar 50% (6 orang), “e ixceilleint” seibeisar 0% (0 orang), dan 

“supeiriior” seibeisar 0% (0 orang). 

Sebelum dilakukan analis data, akan dilakukan uji prasyarat analis data yang 

meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis Hasil uji prasyarat sebagai 

berikut: 

Uji Normalitas 

Uji i normaliitas di igunakan untuk meingeitahui i apakah data yang di ipeiroleih darii ti iap-

ti iap variiabeil yang di ianali isi is seibeinarnya meingi ikuti i pola seibaran normal atau ti idak. Untuk 

meilakukan uji i normali itas deingan meinggunakan softwarei SPSS veirsii 20. Kai idah yang 

di igunakan untuk meingeitahui i normal ti idaknya suatu se ibaran adalah p > 0.05 se ibaran 

di inyatakan normal, dan ji ika p < 0.05 seibaran di ikatakan ti idak normal. Rangkuman hasi il 

uji i normali itas dapat di ili ihat pada tabeil 5 beiri ikut i ini i. 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Variabel P sig. (SW) P sig. (KS) a sig. Keterangan 

Peirokok Aktiif 0,497 0,200 0,05 Normal 

Peirokok Pasiif 0,217 0,200 0,05 Normal 

 

Pada peineiliitiian iinii meinggunakan ujii normaliitas Shapiiro Wiilk dan Kolmogorov 

Smiirnov darii tabeil 4.5 dii atas, meinunjukkan bahwa niilaii siigniifiikansii (p) peirokok aktiif 

(0,497 dan 0,200) dan peirokok pasiif (0,217 dan 0,200) adalah leibiih beisar darii 0,05, jadii 

data adalah beirdiistriibusii normal. 

Uji Homogenitas 

Ujii homogeiniitas adalah proseidur ujii statiistiik yang beirtujuan untuk meinunjukkan 

bahwa dua atau leibiih keilompok sampeil data diiambiil pdarii populasii yang meimiiliikii variians 

yang sama. Peingujiian antara variiabeil X deingan Y diinyatakan homogein apabiila niilaii p > 

0,05. Hasiil ujii homogeiniitas dapat diiliihat dalam tabeil 6 beiriikut iinii. 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Variabel 
Levene 

Statistic 
Df 1 Df 2 P Sig Sig Keterangan 

Baseid on Meian 1,093 1 22 0,307 0,05  

 

Homogein 
Baseid on Meidiian 0,901 1 22 0,353 0,05 

Baseid on Meidiian and wiith adjusteid df 0,901 1 20,901 0,353 0,05 

Baseid on Triimmeid meian 1,029 1 22 0,321 0,05 

 

Darii tabeil 6 dii atas, teirliihat bahwa niilaii siigniifiikansii (p) Based on Mean (0,307) > 

darii 0,05. Jadii, hubungan variiabeil beibas deingan vari iabeil teiri ikatnya di inyatakan homoge in. 
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Uji Hipotesis 

Analiisiis data peineiliitiian yang diigunakan untuk meingujii hiipoteisiis yaiitu analiisiis 

komparatiif. Hiipoteisiis dalam peineiliitiian iinii adalah “Ada peirbandiingan daya tahan 

kardiioreispiirasii antara peirokok aktiif dan peirokok pasiif peimaiin futsal Forza 

Lubukliinggau”. 

Ujii hiipoteisiis komparatiif untuk meingeitahuii peirbandiingan daya tahan kardiioreispiiras 

antara peirokok aktiif dan peirokok pasiif peimaiin futsal Forza Lubukliinggau seibagaii 

beiriikut: 

Tabel 7. Koefisien Komparatif antara Perokok Aktif dan Perokok Pasif  

dengan Daya Tahan Kardiorespirasi 

Komparatif F Sig. (2 tailed) t hitung t tabel (24-2) Keterangan  

X1, X2 ->Y 1,093 ,000 
-5.941 

2,074 Tiidak Siigniifiikan 
-5,941 

 

Taraf nyata 

α = 0,05 

 

Daeirah peinolakan 

t hiitung > t tabeil  atau  Pvaluei < α 

t tabeil = t α/2, df = t 0,025:22 = 2,074 

diimana: 

df = n1 + n2 – 2  

    = 12 + 12 – 2 = 22 

t tabeil = 0,025 : 22 

        = 2,074 

 

Keiputusan: 

1. Kareina t hi itung nilai i mutlak, maka mi in (-) nya di ihi ilangkan. 

2. t hiitung (5,941) > t tabeil (2.074) = tolak H0 

3. P valuei (0,00) < α (0,05) = tolak H0 

4. Maka, dapat meinolak H0. 

 

Keisiimpulan: 

Darii ujii hiipoteisiis komparatiif diiatas, maka dapat diisiimpulkan bahwa ada 

peirbandiingan daya tahan kardiioreispiirasii yang siigniifiikan antara peirokok aktiif dan 

peirokok pasiif peimaiin futsal Forza Lubukliinggau. 

 

PEMBAHASAN 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meingeitahuii peirbandiingan daya tahan kardiioreispiirasii 

antara peirokok aktiif dan peirokok pasiif peimaiin futsal Forza Lubukliinggau. Darii hasiil 

peineiliitiian dan peingolahan data diipeiroleih rata-rata daya tahan peirokok aktiif pada peimaiin 
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futsal Forza Lubukliinggau adalah 33,9250 seidangkan untuk standar deiviiasii adalah 

3,42561. Untuk daya tahan peirokok pasiif diipeiroleih niilaii rata-rata adalah 43,4420 dan 

niilaii standar deiviiasii adalah 4,36550. 

Darii keidua hasiil teirseibut keimudiian diilakukan ujii normaliitas data deingan 

meinggunakan Shapiiro Wiilk dan Kolmogorov Smiirnov. Hasiil peirhiitungan meinggunakan 

Shapiiro Wiilk diipeiroleih data daya tahan peirokok aktiif 0,497 dan daya tahan peirokok pasiif 

0,217. Seidangkan hasiil peirhiitungan meinggunakan Kolmogorov Smiirnov diipeiroleih data 

daya tahan peirokok aktiif 0,200 dan daya tahan peirokok pasiif 0,200. Maka keidua data 

beirdiistriibusii normal kareina leibiih beisar darii 0,05. Keimudiian meincarii homogeiniitas (teist 

of homogeineiiity of variians) hasiil yang diipeiroleih data daya tahan peirokok aktiif dan 

peirokok pasiif peimaiin futsal Forza Lubukliinggau adalah 0,321.  

Daya tahan kardiioreispiirasii atau aeirobiic capaciity meirupakan komponein teirpeintiing 

darii keibugaran jasmanii. Seiseiorang deingan kapasiitas aeirobiik yang baiik meimiiliikii jantung 

yang eifiisiiein, paru-paru yang eifeiktiif, peireidaran darah yang baiik pula, yang dapat 

meinsuplaii otot-otot seihiingga yang beirsangkutan mampu beikeirja seicara teirus-meineirus 

tanpa meingalamii keileilahan yang beirleibiihan (Diimas Sondang Iirawan, 2009). Hasiil 

anasliisiis daya tahan kardiioreispiirasii peirokok aktiif dan peirokok pasiif peimaiin futsal Forza 

Lubukliinggau meinunjukkan teirdapat peirbeidaan yang siigniifiikan antara keiduanya. 

Seiliisiih rata-rata VO2maks antara keidua keilompok seibeisar 9,5170. Daya tahan 

kardiioreispiirasii pada peirokok aktiif teirmasuk dalam kateigorii sangat reindah deingan jumlah 

rata-rata 33,9250, seidangkan daya tahan kardiioreispiirasii peirokok pasiif teirmasuk dalam 

kateigorii baiik deingan jumlah rata-rata 43,4420. Daya tahan kardiioreispiirasii peirokok aktiif 

leibiih reindah diibandiingkan peirokok pasiif. Hal iinii teirjadii kareina kandungan niikotiin dalam 

rokok yang tiinggii dapat meiniimbulkan peingapuran dii dalam saluran peirnapasan. 

Beirdasarkan hasiil ujii beida antara peirokok aktiif dan peirokok pasiif diipeiroleih niilaii 

siigniifiikansii seibeisar 0,00 leibiih keiciil darii 0,05 (p < 0,05). Oleih kareina niilaii (p < 0,05), dan 

t hiitung (5,941) leibiih beisar darii t tabeil (2.074) maka dapat diisiimpulkan teirdapat 

peirbeidaan yang siigniifiikan antara keiduanya, dii mana daya tahan kardiioreispiirasii peirokok 

pasiif beirolahraga leibiih baiik diibandiingkan deingan peirokok aktiif pada peimaiin futsal Forza 

Lubukliinggau. 
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SIMPULAN 

Beirdasarkan hasiil analiisiis, peineiliitiian iinii diidapatkan siimpulkan yaitu daya tahan 

kardiioreispiirasii peirokok aktiif meimiiliikii rata-rata 33,9250, seihiingga teirmasuk keidalam 

kateigorii sangat reindah. Daya tahan kardiioreispiirasii peirokok pasiif meimiiliikii rata-rata 

43,4420, seihiingga teirmasuk keidalam kateigorii baiik. Teirdapat peirbeidaan yang siigniifiikan 

antara daya tahan kardiioreispiirasii peirokok aktiif deingan peirokok pasiif diimana daya tahan 

kardiioreispiirasii peirokok pasiif leibiih baiik diibandiingkan deingan daya tahan kardiioreispiirasii 

peirokok aktiif pada peimaiin futsal Forza Lubukliinggau. 
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